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ABSTRAK 
     Tindakan penagihan dengan surat teguran dan surat paksa merupakan wujud 
dari tujuan dalam mengetahui tingkat keefektifan dalam penagihan pajak terhadap 
wajib pajak yang tidak segera melunasi utang pajak pada batas jatuh tempo yang 
sudah ditentukan dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan dan 
pengambilan data asli dengan cara  wawancara dan berdiskusi secara langsung 
kepada Ketua Pelaksana Penagihan di KPP Pratama Malang Utara. 
Sampel yang digunakan 36 Bulan, Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 
versi 16 dan metode  pengukuran hasil penelitian menggunakan skala Rasio. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa secara 
simultan surat teguran dan surat paksa sangat berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan penerimaan pajak di KPP Pratama Malang Utara. Sedangkan secara 
parsial surat teguran dan surat paksa berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
penerimaan pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
 
Kata Kunci: Surat Teguran, Surat Paksa, Peningkatan Penerimaan Pajak. 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the level of effectiveness in tax 
collection with a letter of reprimand and a forced letter against taxpayers who did 
not pay off tax debts that exceeded the due date of repayment in order to increase 
tax revenues in North Malang KPP Pratama. 
This study uses library research methods and original data retrieval by 
interviewing and discussing directly with the Chief Executive of the Billing 
Session at North Malang KPP Pratama. 
The sample used 36 months, the analysis used in this study used multiple linear 
regression analysis with the help of SPSS version 16 and the method of measuring 
the results of the study using the ratio scale. Based on the analysis carried out, it 
can be concluded that simultaneous reprimand letters and forced letters have a  
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significant effect on the increase in tax revenues in North Malang KPP Pratama. 
Whereas in a formal manner reprimand letters and forced letters have a 
significant effect on increasing tax revenues in North Malang KPP Pratama. 
 
Keywords: Reprimand, Forced Letter, Increased Tax Revenue. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
  Tujuan dari negara Indonesia yaitu menciptakan kehidupan bangsa yang 
secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan 
pembangunan nasional dengan upaya dalam menggali sumber kemampuan 
sendiri.  
 Anggaran dalam belanja negara dan Rencana Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara (RAPBN) maupun APBN di Indonesia berasal dari 
penerimaan pajak sehingga pemerintah berupaya meningkatkan penerimaan 
pajak negara.  Dalam data pokok APBN 2015 - 2017 (Pratama, 2013:01). 
 Hal ini dapat dikatakan bahwa penerimaan pajak sangat berpengaruh 
sekitar 92% terhadap penerimaan negara. Direncanakan penerimaan pajak  
APBN tahun 2019 ditargetkan sebesar Rp. 1.786,4 triliun 
(www.kemenkeu.go.id). 
Dapat diketahui dari sejumlah 238 juta penduduk Indonesia yang terdapat 
pada data yang ada di Direktorat Jenderal Pajak dan sekitar 45 juta orang 
(KPP Pratama Malang Utara) yang dianggap layak membayar pajak.  
Sejumlah 8.5 wajib pajak yang dapat dikatakan memenuhi kewajiban  
perpajakan. 
Dalam upaya untuk mencairkan tunjangan pajak maka pihak sisi 
penagihan melakukan penagihan terlebih dahulu yang mana tindakan tersebut 
dilakukan sesuai dengan imbang penentuan antara penerimaan pajak yang 
diperoleh dengan biaya penagihan yang dikeluarkan, sehingga upaya tersebut 
tidak mengeluarkan lebih banyak waktu dan biaya.  
Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat ke dalam penelitian 
yang berjudul “ Pengaruh Efektivitas Penagihan Pajak dengan Surat 
Teguran dan Surat Paksa Terhadap Penerimaan Pajak Pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara  
 
1.2 Rumusan Masalah  
1. Apa pengaruh efektivitas dalam melakukan penagihan pajak dengan Surat 
Teguran dan Surat Paksa terhadap peningkatan penerimaan pajak di KPP 
Pratama Malang Utara? 
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1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keseimbangan dalam 
penentuan antara penerimaan pajak yang diperoleh dengan biaya 
penagihan yang dikeluarkan dalam melakukan tindakan penagihan pajak 
dengan surat teguran dan surat paksa untuk meningkatkan penerimaan 
pajak dan kesadaran wajib terhadap pembayaran pajak di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Malang Utara.  
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengukur tingkat keefektifan 
dalam melakukan penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa 
terhadap peningkatan penerimaan pajak di KPP Pratama Malang Utara.  
2.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Pajak 
    Pajak merupakan  kontribusi yang digunakan untuk keperluan negara 
dan kemakmuran rakyat yang wajib dibayar oleh wajib pajak yang bersifat 
memaksa berdasarkan Undang-undang negara 1945. 
            
2.2 Efektivitas 
     Tindakan penagihan yang dilakukan dengan melihat suatu keadaan 
dimana kuantitas, waktu, dan kualitas dalam pencapaian suatu target yang 
telah dicapai terlebih  
dahulu sudah ditentukan.  
 
2.3. Penagihan Pajak 
  Tindakan penagihan pajak yang tegas sangat berpengaruh terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak (WP) terhadap pelunasan utang pajak yang 
melebihi batas jatuh tempo. Tindakan penagihan pajak tersebut merupakan 
tindakan yang dilakukan untuk mengurangi tertundanya  wajib pajak 
dalam melunasi utang pajak dan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan 
pajak negara. 
 
2.4 Surat Teguran  
      Surat yang diterbitkan untuk wajib pajak yang tidak melunasi utang 
pajak dalam  waktu 7 (tujuh) hari dari batas waktu jatuh tempo yang 
ditentukan. 
 
2.5 Surat Paksa 
Penerbitan surat yang dilakukan oleh sesi penagihan untuk 
memperingatkan wajib pajak yang tidak memperdulikan terhadap 
peringatan atas surat teguran yang diterbitkan yang memiliki kedudukan 
hukum sama dengan grosse acte dan kekuatan ekstutorial yang diterbitkan 
oleh KPP, hukum tersebut memiliki putusan kekuatan hukum yang tetap 
dalam pengadilan perdata.   
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2.6 Kerangka Konseptual 
 
Gambar 2.1 
    Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan uraian gambar kerangka konseptual diatas hipotesis sebagai 
berikut : 
              H1    :   Terdapat tingkat pengaruh dalam melakukan penagihan pajak 
                          secara efektivitas dengan Surat Teguran terhadap peningkatan 
                          penerimaan pajak di KPP Pratama Malang Utara.  
        H2   :    Terdapat tingkat pengaruh dalam melakukan penagihan pajak 
                    secara efektivitas dengan Surat Paksa terhadap peningkatan 
                    penerimaan pajak di KPP Pratama Malang Utara. 
3.METODE PENELITIAN 
 3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
peneliti menggunakan penelitian kuantitatif terhadap kajian empiris yaitu 
peneliti melakukan penelitian dengan cara pengukuran variabel-variabel 
penelitian, pengujian teori, mengumpulkan, menganalisis, dan 
menampilkan data dalam bentuk angka dan melakukan analisis data 
terhadap prosedur statistik. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah Penarikan kesimpulan yang diperoleh dalam 
penentuan dan karakteristik dalam wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek atau subjek, (Sugiyono, 2011:80). Pengambilan populasi 
dalam penelitian ini yaitu jumlah Wajib Pajak (WP) yang terdaftar 
dalam data KPP Pratama Malang Utara dengan sejumlah 85.000 
Wajib Pajak (WP) dalam KPP Pratama Malang Utara.  
 
3.2.2 Sampel 
   Sampel merupakan pengambilan sebagian dari karakteristik dan 
jumlah dalam populasi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
merupakan menggunakan metode purposive sampling. purposive 
Tindakan Penagihan 
Utang Pajak 
 Efektivitas  
Surat Paksa 
Efektivitas  
Surat Paksa 
 
Penerimaan Pajak 
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sampling merupakan penyendirian sampel berdasarkan kriteria 
tertentu antara lain: 
                        a. Wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Malang Utara 
     b. Wajib Pajak yang memiliki utang pajak sebanyak 45.000 Wajib 
          Pajak.(Sugiyono, 2011:81). 
3.1 Metode Analisis Data 
 Prosedur yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu teknik 
metode analisis data dengan statistik yang berupa analisis regresi linier 
berganda dengan program komputer SPSS versi 16.00 For windows. 
Untuk mengetahui tingkat pengaruh dalam analisis regresi linier berganda 
maka dilakukannya penentuan  variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y).  
Model persamaan dari analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 
 
Y = α + b1 X1 + b2 X2 + e 
Y      : Variabel Dependen (Penerimaan Pajak).  
α      : Konstanta.  
X1       : Surat Teguran. 
X2      : Surat Paksa. 
b1-b2   : Koefisien Regresi. 
e      : Faktor Pengganggu. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
    4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Data Penelitian  
Hal ini dijelaskan hasil deskripsi penelitian sebelum melakukan  
observasi pengolahan data dari tahun 2015-2017 di KPP Pratama 
Malang Utara sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Jumlah Surat Teguran dan Surat Paksa  
di KPP Pratama Malang Utara  
Tahun 2015-2017 
No. Tahun  
Jumlah Surat  
Teguran 
Jumlah Surat  Paksa  Penerimaan 
Riil 
Lbr Rupiah (X1) Lbr Rupiah (X2) 
1 2015 1.970 14.131.902.812 804 5.975.594.893 2.697.094.024 
2 2016 1.205 10.267.378.894 908 3.416.619.663 3.404.156.534 
3 2017 3.991 11.882.905.639 1.289 7.942.389.850 4.538.352.649 
Jumlah 7.166 36.282.187.345 1.289 17.334.604.406 10.639.603.207 
Prosentase   70%   30% 20% 
 
 
4.2 Analisis deskriptif 
Tabel 4.2 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
 Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
Penerimaan 
Pajak 
36 3.030.000 2,E9 2,96E8 65.480.800,215 3,929E8 
Surat Teguran 36 5.109.000 5,E9 1,01E9 2,094E8 1,256E9 
Surat Paksa 36 5.560.000 2,E9 4,82E8 81.551.478,561 4,893E8 
Valid N 
(listwise) 
36 
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 Pada tabel 4.2 menunjukkan 36 sampel yang digunakan sebagai 
berikut: 
 Dalam variabel surat teguran menunjukkan nilai minimum sebesar 
5.109.000 dan nilai maksimum sebesar 5,E9 dengan nilai rata-rata pada 
variabel tersebut sebesar 1,01E9 dan memiliki standar deviasi sebesar 
1,256E9. 
1. Variabel Surat Paksa memiliki nilai minimum sebesar 
5.560.000 dan nilai maksimum sebesar 2,E9 dengan nilai rata-
rata sebesar 4,82E8 dan standar deviasi sebesar 4,893E8. 
2.  
4.3 Hasil Pengujian Statistik Inferen dan Pengujian Hipotesis 
       4.3.1 Persamaan Regresi Linier Berganda     
 Untuk memastikan ada tidaknya pengaruh signifikan antara dua atau 
lebih variabel bebas terhadap variabel terikat baik secara persial 
maupun simultan maka dapat menggunakan Uji Analisis Regresi 
Linier Berganda. Hasil perhitungan dengan  SPSS Versi 16 diperoleh 
output sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.254E8 1.002E8  2.250 .031 
Surat 
Teguran 
.104 .052 .334 2.021 .051 
Surat Paksa -.073 .133 -.091 -.549 .587 
a. Dependent Variable: Penerimaan 
Pajak 
 
 
 
  
 
Nilai signifikan diatas 5% (X1 : 0,051 > 0,05) dan (X2 : 0,587 > 0,05) 
yang artinya ketika nilai signifikan diatas 0,05, maka variabel tersebut 
tidak berpengaruh signifikan. Sehingga Hasil uji menunjukkan 
Unstandardized Coefficients yang artinya variabel yang diteliti hanya 
sebagian surat – surat peringatan saja yaitu Surat Teguran dan Surat 
Paksa.  
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4.3.2 Uji Normalitas Data  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah tiap-tiap variabel yang 
diteliti berdistribusi normal atau tidak. 
 
Hasil pengujian data yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample  Kolmogorov-Smirnov Test 
  Residual 
N 36 
Normal Parameters
a Mean .0000 
Std. Deviation 3.70140E8 
Most Extreme Differences Absolute .202 
Positive .202 
Negative -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.210 
Asymp. Sig. (2-tailed) .107 
a. Test distribution is Normal 
 
 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai signifikan Asymp. Sig 2 tailed sebesar 
0,107 yang artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,107 > 0,05), maka 
data  tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 
 
 
 
4.3.3 Penguji Hipotesis  
1. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Pengujian yang dilakukan untuk menguji hubungan signifikan antara 
variabel bebas dan variabel terikat secara keseluruhan. 
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Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F- Statistik (Uji Simultan) 
ANOVA
b 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 6.074E17 2 3.037E17 2.090 .140
a 
Residual 4.795E18 33 1.453E17   
Total 5.403E18 35    
a. Predictors: (Constant), Surat Paksa, Surat Teguran   
b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak    
 
     Sumber: Data Sekunder yang diolah 
  
 Hasil dari Uji F menunjukkan nilai signifikan sebesar = 0.140 > 
0.05 maka dapat dikatakan koefisien regresinya tidak signifikan, yang 
artinya secara simultan tindakan penagihan dengan Surat Teguran dan 
Surat Paksa tidak berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan 
pajak, Sebab pengambilan variabel yang diteliti hanya sebagian dari 
surat peringatan saja, sehingga menyebabkan dalam uji Signifikan 
Simultan (Uji F) tidak signifikan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 
                      Mengukur besar kecil peran variabel bebas yang bersama-sama  
                 mendeskripsikan terhadap variabel terikat.  
 
                                     Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .335
a .112 .059 3.81192E8 
a. Predictors: (Constant), Surat Paksa, Surat Teguran 
b. Dependent Variable: Penerimaan Pajak 
 
 
 
 
Dari tabel 4.9 menjelaskan bahwa tingkat pencairan tunggakan pajak 
dipengaruhi oleh Surat Teguran dan Surat Paksa. dimana angka R Square 
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R2 menunjukkan 0,112 yang berarti 11,2% pencairan tunggakan pajak di 
KPP Pratama Malang Utara, sedangkan sisa dari 88.8%  (100% - 11.2%) 
tingkat pencairan tunggakan pajak dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian lain. 
 
3. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
         Uji signifikan parameter individual yaitu uji yang bertujuan untuk    
mengukur pengaruh dari variabel bebas secara individual terhadap 
variabel terikat 
Tabel 4.10 
   Signifikan Parameter Individual 
                                                           Coefficients
a 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.254E8 1.002E8  2.250 .031 
Surat 
Teguran 
.104 .052 .334 2.021 .051 
Surat Paksa -.073 .133 -.091 -.549 .587 
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak    
 
 
Hasil Persamaan Regresi dapat dijelaskan sebagai berikut : 
                         Y = 2.254E8 + 0,104 X1 – 0,073 X2  
 
1.  Surat teguran menunjukkan koefisien regresi dengan arah positif 
sebesar 0,104. Hal ini berarti tingkat kenaikan sebesar 0.104 
berpengaruh terhadap penerbitan setiap 1 (satu) lembar surat 
teguran terhadap penerimaan pajak. 
2. Surat paksa mempunyai koefisien regresi sebesar nilai signifikan 
0.587 artinya nilai > 0.05 maka Surat Paksa tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak dan nilai t yang 
terdapat pada Surat Paksa menunjukkan arah negatif sebesar -
0,073. Hal ini dapat diartikan bahwa yang kontribusi yang nilainya 
lebih besar dari 0.05 maka tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pajak yang disebabkan bahwa variabel yang diteliti 
hanya sebagian dari surat peringatan. 
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5.KESIMPULAN DAN SARAN 
   5.1 Simpulan 
    Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Surat Teguran (X1) dan Surat Paksa (X2) terhadap Penerimaan Pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Malang Utara (Y). Berdasarkan uraian hasil pada 
bab sebelumnya dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
 
a. Berdasarkan hasil Persamaan Regresi linier berganda menjelaskan 
signifikan dalam pengambilan hasil uji analisis regresi linier berganda 
adalah Unstandardized Coefficients B sebab variabel yang diteliti hanya 
sebagian dari surat – surat peringatan saja yaitu Surat Teguran dan Surat 
Paksa.  
b. Interpretasi dalam Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) menunjukkan angka 
R Square R2 adalah 0,112 yang berarti 11,2% pencairan tunggakan pajak 
di KPP Pratama Malang Utara, sedangkan sisa dari 88.8%  (100% - 
11.2%) tingkat pencairan tunggakan pajak dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian lain. 
c. Hasil dari Uji F menunjukkan nilai signifikan sebesar = 0.140 > 0.05 maka 
dapat dikatakan koefisien regresinya tidak signifikan. secara simultan 
penagihan dengan surat Teguran dan Surat Paksa tidak berpengaruh 
terhadap peningkatan penerimaan pajak. Karena pengambilan variabel 
yang diteliti hanya sebagian dari surat peringatan saja, sehingga 
menyebabkan dalam uji Signifikan Simultan (Uji F) tidak signifikan. 
d. Interpretasi dalam Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t) menjelaskan 
bahwa Surat Teguran mempunyai koefisien regresi dengan arah positif 
terhadap penerimaan pajak, sedangkan dalam Surat Paksa mempunyai 
koefisien regresi akan tetap nilai signifikan dengan arah negatif hal ini 
dapat diartikan bahwa yang kontribusi yang nilainya lebih besar dari nilai 
signifikan yang ditentukan  maka tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pajak, penagihan melalui Surat Teguran sudah dapat 
mempengaruhi wajib pajak yang memiliki utang untuk membayar utang 
pajaknya. 
5.2 Keterbatasan 
1. Keterbatasan sebagian dari variabel yang diteliti hanya 2 (dua) variabel 
yaitu  Variabel Bebas dan Variabel Terikat. sehingga berpengaruh 
terhadap keterbatasan  sampel yang diteliti dalam tahun 2015 - 2017. 
2. Keterbatasan sebagian dari Kantor Pelayanan Pajak yang diteliti yang 
terletak di wilayah Kota Malang. 
 5.3 Saran 
1. Mengharap tindakan lebih tegas dalam penagihan pajak terhadap wajib 
pajak yang masih memiliki utang pajak 
2. Melakukan sosialisasi secara intensif untuk kesadaran Wajib Pajak dalam 
membayar pajak tepat waktu. 
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